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BAB V
KESIMPULAN

Bab ini akan menyajikan simpulan, implikasi dan rekomendasi sebagai
salah satu penafsiran dan juga pemaknaan dari peneliti terhadap hasil analisis
temuan penelitian yang telah dijelaskan pada bab IV.

A. Simpulan

SMPN 1 Bandung merupakan sekolah negeri yang ditunjuk oleh wali kota
Bandung sebagai sekolah tempat peluncuran program Smart School dan didukung
oleh Visi- Misi dan Tujuan sekolah serta adaya sarana dan prasarana. Hal ini
menjadikan guru IPS merencanakan penggunaan gadget sebagai media dalam
pembelajaran IPS. Tahap perencanaan merupakan tahapan yang cukup penting
dalam pembelajaran karena merupakan tahapan awal yang harus dilakukan guru
sebelum masuk ke kelas untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta
didik. Tahap perencanaan guru dalam menggunakan gadget sebagai media dalam
pembelajaran IPS vyaitu dengan mencantumkan media atau alat yang akan
digunakan dalam RPP yaitu laptop atau smartphone. Selain itu juga, guru
mencantumkan video dan sumber rujukannya yang akan disampaikan kepada
peserta didik. Sebelum media akan digunakan maka terlebih dahulu dicoba agar
tidak terjadi kesalahan teknis. Perencanaan guru dalam membangun keterampilan
sosial peserta didik yaitu dengan cara memilih metode yang cocok agar bisa
membangun keterampian sosial peserta didik yaitu metode yang menuntut peserta
didik bekerja dalam sebuah kelompok atau cooperative learning.

Media gadget banyak digunakan dalam proses pembelajaran termasuk
dalam mata pelajaran IPS. Pada setiap pembelajaran guru dan peserta didik selalu
menggunakan gadget baik smartphone maupun laptop. Penggunaan Gadget
sebagai media pembelajaran IPS dalam membangun keterampilan sosial peserta
didik digunakan pada saat guru menyuruh peserta didik untuk mencari informasi
atau untuk mengerjakan tugas secara berkelompok dengan bantuan media gadget.
Pengguanaan gadget dalam pembelajaran IPS dapat membantu peserta didik dalam
mempermudah mengerjakan tugas, sebagai media untuk berinteraksi,
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berkomunikasi dan mencari infromasi. Selain itu juga dapat membuat peserta didik
mejadi lebih bersemangat dalam belajar dan menjadikan peseta didik lebih kreatif
dalam memanfaatkan teknologi.

Keterampilan sosial peserta didik dapat terlihat dari peserta didik yang
mengerjakan tugas secara berkelompok dengan menggunakan media gadget. Pada
saat proses kerja kelompok dalam mengerjakan tugas peserta didik ada yang bisa
berbaur dan berdiskusi dengan teman yang telah ditentukan oleh guru serta ada juga
peserta didik yang protes kepada guru karena ingin pindah kelompok. Pada saat
kelompok tidak ditentukkan oleh guru peserta didik cenderung memilih teman satu
geng atau teman akrabnya. Pada saat diskusi peserta didik terlihat saling
berinteraksi dengan teman satu kelompoknya untuk menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh guru. Peserta didik di SMPN 1 Bandung dalam berkomunikasi
dengan guru sebagian besar selalu melakukan 3S yaitu dengan senyum, sapa dan
salam. Pada saat proses belajar mengajar sebagian besar peserta didik
berkomunikasi dengan sopan kepada guru. Keterampilan sosial peserta didik dalam
mengemukakan pendapatnya dinilai belum begitu baik. Pada saat menggunakan
gadget sebagai media untuk mengerjakan tugas secara berkelompok sikap peserta
didik beraneka ragam. Keterampilan dalam menyelesaikan masalah peserta didik
dilakukan dengan cara berdiskusi kepada teman atau dengan cara meminta bantuan
kepada guru.

Faktor pendukung penggunaan gadget sebagai media pembelajaran IPS
telah didukung oleh pemerintah kota Bandung, sekolah, sarana dan prasarana, guru
yang telah mengikuti pelatihan pembelajaran berbaisis IT dan pelatihan mengenai
keterampilan sosial. Penggunaan gadget sebagai media dalam pembelajaran IPS
dalam membangun keterampilan sosial peserta didik tidak akan berjalan secara
optimal tanpa adanya koneksi internet. Agar terkoneksi dengan internet maka harus
memiliki kuota atau paket data maupun wifi. Penggunaan gadget sebagai media
dalam pembelajaran IPS memudahkan peserta didik ketimbang belajar dengan
menggunakan buku. Selain itu, belajar dengan menggunakan gadget lebih menarik,
lebih praktis dan lebih cepat. Penggunaan gadget sebagai media pembelajaran IPS
dalam membangun keterampilan sosial peserta didik dipengaruhi oleh guru yang

kreatif, sesuai dengan latar belakang pendidikan yang sesuai dengan tugas mengajar
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dan yang memiliki kemampuan dalam bidang IT. Selain itu juga, didukung oleh
orang tua peserta didik yang membelikan gadget. Secara keseluruhan penggunaan
gadget sebagai media pembelajaran IPS dalam membangun keterampilan sosial
telah didukung oleh banyak faktor sehingga kegiatan belajar mengajar bisa berjalan
dengan baik dan bisa menumbuhkan kreatifitas dan keterampilan pada peserta
didik. Tanpa adanya faktor pendukung tersebut maka penggunaan gadget sebagai
media belajar tidak bisa berjalan dengan baik.

Penggunaan gadget sebagai media pemelajaran IPS dalam membangun
keterampilan sosial tidak selalu berjalan dengan baik ada kendala yang dihadapi.
Berdasarkan temuan yang didapatkan oleh peneliti melalui hasil penelitian di
lapangan menunjukkan bahwa kendala yang dihadapi mencakup kendala yang
dihadapai oleh pihak sekolah, guru dan peserta didik. Pada saat menggunakan
gadget sebagai media pembelajaran IPS dalam membangun keterampilan sosial
peserta didik selalu ada kendala dan kesulitan yang dihadapi namun setiap kendala
dan kesulitan tersebut selalu ada upaya baik dari sekolah, guru ataupun peserta didik
untuk mengatasi kesulitan dan kendala tersebut. Berdasarkan hasil penelitian bahwa
tidak begitu besar kendala dan kesulitan yang ditemukan, bahkan yang didapatkan
adalah kemudahan ketika menggunakan gadget sebagai media dalam pembelajaran
IPS dalam membangun keterampilan sosial peserta didik.

B. Implikasi

Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan di atas, maka dapat
dirumuskan beberapa implikasi dari penggunaan gadget sebagai media
pembelajaran IPS dalam membangun keterampilan sosial peserta didik sebagai
beikut:

1. Apabila perencanaan pengunaan gadget sebagai media pembelajaran IPS dalam
membangun keterampilan sosial peserta didik direncanakan dengan baik maka
akan mempermudah untuk mencapai tujuan pembelajaran IPS. Jika guru tidak
merencanakan penggunaan gadget secara optimal maka akan memberikan
dampak negatif bagi peserta didik.

2. Implementasi penggunaan gadget sebagai media pembelajaran IPS dalam

membangun keterampilan sosial peserta didik, implikasinya pada pembelajaran
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IPS yaitu guru dapat memaksimalkan penggunaan media pembelajaran
khususnya gadget untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan agar tujuan
pembelajaran IPS dapat tercapai dengan baik.

3. Penggunaan gadget dalam pembelajaran IPS di SMPN 1 Bandung dapat
membantu mempermudalah dalam pembelajaran dan dapat membangun
keterampilan sosial peserta didik. Penggunaan gadget bagi peserta didik dapat
menumbuhkan kreatifitas dan membuat menarik dalam pembelajaran serta
dapat menumbuhkan keterampilan sosial ketika peseta didik diberikan tugas
secara berkelompok.

4. Adanya Program Smart School dari Wali Kota Bandung bukan hanya dapat
membawa manfaat bagi SMPN 1 Bandung namun juga bermanfaat bagi peserta
didik dan juga guru dalam pembelajaran IPS.

5. Jika kendala dalam menggunakan gadget sebagai media pembelajaran IPS tidak
bisa diatasi dengan baik maka penggunaan gadget tidak akan optimal dan akan

menambah dampak negatif serta penyalahgunaan gadget oleh peserta didik.

C. Rekomendasi

Berdasarkan simpulan dari implikasi di atas mengenai penggunaan gadget
sebagai media pembelajaran IPS dalam membangun keterampilan sosial peserta
didik, maka terdapat beberapa rekomendasi yang dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagi sekolah, diharapkan agar dapat memaksimalkan sarana dan prasarana
untuk menunjang pembelajaran berbasis teknologi khususnya penambahan
wifi agar bisa mencakup seluruh kelas. Memberikan pelatihan tentang
pembelajaran berbasis teknologi kepada guru agar bisa memanfaatkan
teknologi secara maksimal dan optimal.

2. Bagi guru IPS, diharapkan agar penggunaan gadget sebagai media dalam
pembelajaran IPS dapat berjalan dengan optimal maka guru harus mengawasi
penggunaan gadget oleh peserta didik secara lebih ketat dan selalu
memberikan pengarahan agar menggunakan gadget dengan bijak. Guru
sebagai teladan dan panutan di sekolah maka harus mampu memberikan
contoh yang baik, disiplin, tegas dan tidak hanya menilai peserta didik hanya

dari aspek kognitif namun juga dari aspek keterampilan.
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3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan dan menggali
lebih dalam mengenai penggunaan gadget sebagai media pembelajaran IPS
dalam membangun keterampilan sosial peserta didik. Hal ini karena peneliti
menilai bahwa penggunaan gadget sebagai media pembelajaran IPS di SMPN
1 Bandung mampu memberikan inovasi dalam mencapai tujuan pembelajaran,

sehingga peserta didik lebih kreatif dan lebih bersemangat untuk belajar.

Sri Fitriani, 2017

PENGGUNAAN GADGET SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN IPS DALAM MEMBANGUN
KETERAMPILAN SOSIAL PESERTA DIDIK

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



